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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia terdapat berbagai jenis perusahaan seperti perusahaan industri 

manufaktur, dagang maupun perusahaan jasa. Perusahaan-perusahaan ini adalah 

bentuk realisasi Pembangunan ekonomi jangka Panjang oleh pemerintah untuk 

mengelola kekuatan ekonomi rill, misalnya melalui Pembangunan teknologi dan 

sumber daya manusia yang meningkatkan penanaman modal dan penambahan 

kemampuan manajemen. Pada perusahaan industry manufaktur, akun nilai 

persediaan merupakan salah satu informasi penting untuk menyatakan nilai 

persediaan barang perusahaan yang menjadi tujuan utama perusahaan industri 

manufaktur dalam rangka kegiatan normal perusahaan. 

 Persediaan merupakan bagian utama dari asset lancar seringkali memiliki 

nilai yang cukup besar dan material bagi perusahaan manufaktur, maka persediaan 

harus menjadi perhatian utama bagi managemen perusahaan. Pengendalian 

terhadap persediaan harus dilakukan dengan baik oleh managemen perusahaan, 

karena persediaan yang tidak terkontrol akan menimbulkan kurang terjaganya 

kualitas, resiko kerusakan barang dan ketidakefektifan biaya operasional.  

Persediaan  adalah kemampuan suatu perusahaan dalam mengatur dan 

mengelola setiap kebutuhan barang, baik barang mentah, barang setengah 

jadi, dan barang jadi agar selalu tersedia baik dalam kondisi pasar  yang stabil 

dan berfluktuasi. (Irham, 2014:109). 
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Ada berbagai macam jenis persediaan namun umumnya berbeda 

tergantung jenis perusahaan nya. Salah satu contoh perusahaan yang 

termasuk di bidang manufaktur adalah persediaan bahan baku, persediaan 

barang dalam proses, persediaan barang jadi dan persediaan bahan penolong. 

Dan jenis persediaan yang ada di perusahaan dagang adalah persediaan 

barang jadi dan persediaan yang lainnya. Laporan persediaan diperlukan 

keakuratannya juga dapat sangat berperan penting dalam suatu sistem 

produksi sehingga perusahaan dapat memenuhi keinginan Konsumen. 

Banyak perusahaan yang gagal dalam suatu usahanya bukan dari modal yang 

di sediakan manajernya karena modal tidak menunjang namun disebabkan 

karena kemampuan orang orang di sebuah perusahaan tersebut kurang 

memahami kualitas sistem persediaan. Perusahaan yang sedang berkembang, 

peran kualitas sistem sangatlah penting dengan adanya sistem perusahaan 

bisa mengetahui keanehan yang terjadi, maka dari itu di dalam sebuah 

perusahaan ada namanya istilah pengendalian internal. 

Pegendalian Internal adalah suatu proses yang dilakukan oleh dewan 

komisaris, managemen, dan personel lain yang didesign untuk memberikan 

keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu keandalan 

pelaporan keuangan, kepatuhan, terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, 

efektivitas dan efisiensi operasi. (Mulyadi, 2014:180). Pengendalian internal 

dilakukan untuk tindakan pengamanan yang bertujuan mencegah terjadinya 

kerusakan, pencurian, maupun tindakan penyimpangan lainnya. 
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Pengendalian Internal dapat berjalan dengan baik jika memberikan 

banyak dampak baik bagi perusahaan tersebut.  Dan perusahaan dapat 

menjelaskan suatu tujuan perusahaan tersebut sejauh mana pengendalian 

dapat berjalan dengan baik atau tidak. Bersumber dari informasi yang didapat 

laporan keuangan perusahaan akan lebih terpercaya dan akurat. Dan juga 

dengan adanya pengendalian yang terkontrol dengan baik maka perusahaan 

dapat meminimalisir permasalah permasalahan yang timbul di dalam 

perusahaan tersebut. pengendalian internal meliputi Struktur organisasi, 

Metode, dan ukuran yang di organisasikan untuk menjaga Aktiva atau sebuah 

asset dalam perusahaan, mengecek ketelitian dan kehandalan seperti 

penggunaan teknologi sistem. 

Penerapan pengendalian internal sangatlah penting bagi 

kelangsungan pengelolaan barang dagang pada perusahaan dagang. Terutama 

dalam kegiatan operasional perusahaan dagang. Pada dasarnya pengendalian 

internal agar tercipta pengelolaan barang yang baik dan efektif untuk 

tercapainya tujuan perusahaan dan mencegah terjadinya kerusakan dan hal-

hal lain yang dapat merugikan perusahaan. Maka dari itu, untuk mencegah 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan diperlukan adanya pengendalian 

internal yang baik sehingga perusahaan akan dapat mengelola persediaan 

barang dagang dengan efektif dan efisien yang nantinya bisa mengurangi 

tingkat resiko yang dapat ditimbulkan 

PT. Wahana Artha Ritelindo Bandung yang bergerak dibidang 

distribusi dan penjualan retail kendaraan roda dua merk honda, yang 
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merupakan jaringan jasa penjualan, perawatan, perbaikan, dan penyediaan 

sparepart motor. Perusahaan harus selalu meperhatikan ketersediaan barang 

agar proses usahanya tidak terganggu. 

Pada bagian warehouse (Gudang) diperusahaan memiliki peran 

sebagai penyedia sparepart yang dibutuhkan oleh teknisi untuk memperbaiki 

unit sparepart milik konsumen yang rusak, dan pada bagian warehouse 

(Gudang) juga melakukan pengelolaan sparepart, seperti mencatat sparepart 

yang masuk maupun yang keluar, memalui sistem aplikasi yang disediakan 

oleh perusahaan. 

Diperusahaan terkadang terjadi kelebihan dan kekurangan stok 

persediaan serta kekeliruan saat penginputan data sparepart dalam kegiatan 

usahanya, sehingga terjadi pesanan yang double dan kehabisan stok, karena 

kurangnya keefektifan dalam proses pendataan stok barang dan pada proses 

pemesanan barang. Hal tersebut mempengaruhi jumlah masuknya persediaan 

sparepart. 

Menanggapi permintaan sparepart yang begitu banyaknya di bidang 

perbengkelan, membuat banyak perusahaan dapat mendatangkan pelanggan, 

salah satunya perusahaan PT. Wahana Arta Ritelindo Bandung. Pengelolaan 

persediaan berperan banyak untuk perusahaan, jika keadaan persediaan 

mengalami kekurangan maka perusahaan gagal dalam mendapatkan laba 

sehingga citra perusahaan pun kurang baik dimata pembeli hal ini di 

karenakan perusahaan di anggap tidak memenuhi permintaan pembeli. 

Dengan adanya pengolaan persediaan barang dagang ditunjang dengan 
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pengendalian internal yang bagus apabila terjadi kesalahan atau kejanggalan 

dalam persediaan maka dengan cepat dapat mengetahui permasalahan yang 

terjadi diperusahaan. 

Berangkat dari persoalan diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dan dituangkan dalam bentuk tugas akhir skripsi dengan judul 

“Pengaruh Pengendalian Internal Persediaan Terhadap Penerapan 

Pengelolaan Persediaan Barang Dagang pada PT. Wahana Ritelindo 

Bandung” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut ; 

1. Kurangnya pengecekan secara berkala untuk barang dagang seperti 

sparepart motor yang akan diperjualkan untuk setiap service motor 

sehingga memungkinkan jumlah barang sparepart tidak terkontrol setiap 

bulannya. 

2. Penyimpanan barang sparepart motor di Gudang tidak tertata dengan 

seharusnya sehingga mengakibatkan barang rusak dan beresiko tidak 

terpakai. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dalam latar belakang dan indetifikasi 

masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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“Seberapa Besar Pengaruh Pengendalian Internal Persediaan terhadap 

penerapan pengelolaan persediaan barang dagang Pada PT. Wahana 

Ritelindo Bandung”. 

1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.4.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

dan informasi dan dituangkan dalam bentuk tugas akhir skripsi 

sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi pada program studi 

Akutansi, Program Pendidikan Strata Satu, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Sangga Buana YPKP Bandung. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui “Seberapa besar pengaruh pengendalian internal 

persediaan terhadap penerapan pengelolaan persediaan barang 

dagang”. 

1.5 Kegunaan penelitian 

1.5.1 Kegunaan Teoritis  

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis untuk mempelajari tentang teori serta praktik 

tentang penerapan sistem pengendalian internal terutama pada 

persediaan. 
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2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memeberi informasi 

yang dapat digunakan dan diterapkan oleh PT. Wahana Arta 

Ritelindo Bandung dalam melaksanakan kegiatan yang 

berhubungan dengan persediaan barang dagang. 

3. Universitas Sangga Buana YPKP Bandung  

Penulis berharap hasil penelitian ini Menjadi sumber refensi 

dalam peneyelesaian tugas akhir mahasiswa, juga sebagai masukan 

ilmu penegetahuan dan wawasan tentang objek yang diteliti 

maupun untuk dikembangkan dengan melakukan penelitian lebih 

lanjut 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi perkembangan ilmu penegetahuan terutama ilmu akutansi 

khususnya dalam bidang penegendalian internal karena penelitian ini 

merupakan teori yang didapat dari perkuliahan dengan praktek yang 

dilakukan dilapangan. 

1.6 Kerangka Pemikir, Studi Empiris dan Hipotesis 

1.6.1 Landasan Teori 

Dalam menjalankan aktivitasnya sebuah perusahaan dituntut 

untuk melaksanakan  pengendalian internal yang baik. Pengendalian 

internal dalam perusahaan merupakan komponen penting yang harus 

diterapkan didalamnya menurut Mulyadi (2016:219) sebagai berikut : 
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“Sistem pengendalian internal meliputi struktur 

organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akutansi, 

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan managemen” 

Unsur pokok pengendalian internal diperkenalkan oleh 

Committee of Sponsoring Organization of the Treatway Commission 

(COSO) yaitu : 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

2. Penilain Resiko (Risk Assement) 

3. Penaksiran Resiko 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

5. Pemantauan (Monitoring) 

Dari pernyataan diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan 

dapat berjalan dengan baik apabila memiliki sistem pengendalian 

internal yang baik. Pentingnya pengendalian internal dalam 

perusahaan agar dapat mengamankan asset perusahaan, menghasilkan 

informasi yang berkualitas, menghindari terjadinya penyimpangan 

serta penyelewangan terhadap persediaan barang jadi, serta 

meningkatkan pengendalian dan pengefisiensi dari segi operasional 

perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Agar sistem 

pengendalian internal persediaan dapat berfungsi secara wajar, maka 

hak terhadap barang harus dibatasi pada pegawai tertentu. 

Pengendalian tidak boleh menimbulkan akibat yang akan mengurasi 
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efisiensi operasional, namun penyimpangan dipengendalian harus 

dapat ditekan sekecil-kecilnya. 

Pe lnge llolaan pelrse ldiaan sulatul ke lgiatan yang sangat pelnting 

dalam seltiap pelrulsahaan. Se lcara lulas fulngsi pe lngellolaan pelrse ldiaan 

mellipulti pelngarahan aruls kas dan pe lnganaganan bahan selcara wajar 

mellaluli pelne lrimaan, pelrguldangan, sampai pelnyimpanan, melnjadi 

barang dalam pelnge llolaan dan barang jadi. Pelrse ldiaan barang haruls 

telrse ldia dalam julmlah yang telpat sulpaya prose ls produlksi dapat 

be lrjalan delngan lancar. Olelh karelna itul, haruls se llalul ada di dalam 

pe lrse ldiaan barang di dalam pelrulsahaan ulntulk melnulnjang kellancaran 

sulatul produlksi. 

Me lnulrult Kieso, et all (2016:402) melnje llaskan bahwa 

pe lrse ldiaan adalah selbagai belrikult : 

“Pos-pos aktiva yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam 

operasi bisnis normal  atau barang yang akan digunakan atau 

dikonsumsi dalam memproduksi barang yang akan dijual” 

 

Me lnulrult Handayaningrat (2016) me lnyatakan bahwa 

pe lngellolaan pelrse ldiaan ialah : 

“Bisa diartikan manajemen, yaitu suatu proses kegiatan yang 

dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

pengunaan-penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan”. 
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Dari pe lrnyataan diatas dapat dikeltahuli bahwa pe lngellolaan 

pe lrse ldiaan barang melrulpakan asselt pe lnting di dalam selbulah 

pe lru lsahaan. Tanpa adanya pelngellolaan pelrse ldiaan barang, 

pe lru lsahaan tidak bisa mellakulkan prose ls julal belli se lsulai yang 

diinginkan pelrulsahaan delngan melndapatkan kelulntulngan laba yang 

optimal. 

Tuljulan dari Pe lnge lndalian intelrnal pe lrse ldiaan telrhadap 

pe lngellolaan pelrse ldiaan barang ini adalah kare lna pelrse ldiaan barang 

sangat belrhulbulngan de lngan kellancaran dari ke lgiatan pelnjulalan 

pe lru lsahaan, selhingga pelnge lndalian intelrnal pelrse ldiaan atas 

pe lngellolaan pelrse ldiaan barang yang e lfelkftif ini sangat pelnting dan 

dipelrlulkan bagi pelrulsahaan. 

Dari landasan telori di atas, maka pelnullis melmbe lntulk sulatul 

bagan yang melnulnjulkkan kelte lrkaitan antara sistelm pelnge lndalian 

intelrnal pelrse ldiaan telrhadap pe lnelrapan pe lngellolaan pelrse ldiaan 

barang dalam kelrangka pelmikiran selbagai be lrikult : 
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1.6.2 Studi Empiris 

Tabell pe lrsamaan dan pelrbe ldaan pelne llitian te lrdahullul se lbagai 

be lrikult: 

Tabel 1. 1  

Studi Empiris 

       Nama Peneliti Judul           Hasil Penelitian 

Sullasmi, tahuln 2013 pe lngarulh 

pe lngelndalian 

intelrnal pada 

pe lrse ldiaan telrhadap 

e lfelktivitas 

pe lrulsahaan pada 

PT. Swakarya 

Bulsana  

Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian telrse lbult tidak 

telrdapat pelngarulh yang 

sangat signifikan antara 

pe lngelndalian intelrnal pada 

pe lrse ldiaan telrhadap 

e lfelktivitas pelrulsahaan. 

Agulstina Lulsiana, tahuln 

2008 

Pe lngarulh 

pe lngelndalian 

intelrnal telrhadap 

e lfelktivitas 

pe lngellolaan 

pe lrse ldiaan barang 

jadi di PT. Parahita 

Sanul Se ltia Jakarta 

Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian telrse lbult telrdapat 

pe lngarulh yang sangat 

signifikan antara 

pe lngelndalian intelrnal 

telrhadap elfe lktivitas 

pe lngellolaan pelrse ldiaan 

barang jadi 

De lasy 2009 Pe lranan 

pe lngelndalian 

intelrnal pelrse ldiaan 

telrhadap elfe lktivitas 

Me lnulnjulkkan bahwa 

ke lgiatan pelngellolaan 

pe lrse ldiaan barang jadi 

tellah e lfelktif, telrlihat dari 

Gambar 1. 1 

Kerangka Pemikiran 
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pe lngellolaan 

pe lrse ldiaan barang 

jadi 

pe lneltapan dan tanggulng 

jawab yang jellas te lrhadap 

pe lrse ldiaan, fasilitas 

pe lrguldangan yang 

melmulaskan, catatan 

laporan yang culkulp dan 

telnaga kelrja yang 

melmulaskan. Elfe lktivitas 

pe lngellolaaan pelrse ldiaan 

barang telrlihat dari 

melngamankan aktiva dan 

catatan pelrulsahaan, 

melnye ldiakan data yang 

dapat diandalkan, 

pe lningkatan elfelisie lnsi 

ope lrasional, dipatulhinya 

ke lbijakan opelrsaional.  

Alfons 2015 E lfelktivitas 

pe lngelndalian 

intelrnal atas 

pe lrse ldiaan barang 

dagang 

pe lngelndalian intelrnal atas 

pe lrse ldiaan barang dagang 

PT Orindo Stuldio be llulm 

dilakulkan delngan elfelktif, 

telrlihat dari pelmisahan 

fulngsional dalam strulktulr 

organisasi namuln telrdapat 

rangkap jabatan. Prose ldulr 

pe lngellohan pelrse ldiaan 

barang dagang tellah 

dilaksanakan selsu lai 

de lngan standardisasi, 

se ltiap aktivitas dilakulkan 

se lsulai proseldulr, se lpelrti 
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prose ldulr pe lnjulalan dan 

pe lrhitulngan fisik. 

 

1.6.3 Hipotesis  

Agar pelne llitian melmpulnyai arah dan rulang lingkulp melnge lnai 

pe lmilihan fakta dan data yang relle lvan, maka pelrulmulsan hipotelsis 

melru lpakan hal pelnting dalam sulatul pe lnellitian. 

Me lnulrult Sugiyono (2018:63) Hipote lsis adalah Melrulpakan 

jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah pelne llitian, dimana 

rulmulsan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam belntulk 

pe lrtanyaan. Dikatakan selme lntara, karelna jawaban yang dibelrikan 

be lrdasarkan pada telori yang rellelvan, bellulm didasarkan pada fakta-

fakta elmpiris yang dipelrolelh mellaluli pe lngulmpullan data. 

De lngan de lmikian hipotelsa yang dapat disajikan olelh pe lne lliti 

se lbagai dasar pelmikiran dalam pelne llitian yaitul : 

“Pengendalian internal persediaan berpengaruh terhadap 

penerapan pengelolaan barang dagang pada PT. Wahana 

Ritelindo Bandung” 
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1.7 Lokasi dan Waktu penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan pada PT. Wahana Ritellindo Bandulng yang 

be lrtelmpat di Jalan Jl. Abdu ll Rahman Sale lh No 53 Kota Bandulng. Pe lnelliti 

melngambil data delngan cara datang langsulng kel lokasi selrta lokasi telrse lbult 

dipilih karelna melmiliki selmula aspelk pe lndulkulng telrhadap pelnellitian agar 

be lrjalan delngan baik. Seldangakan waktul pe llaksanaan pelne llitian ini di mullai 

se llama 7 bullan yaitul antara bullan april 2023 sampai delngan bullan Oktobelr. 


